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MOTTO 
 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Terjemahan Surat Ar Ra’d ayat: 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
1 Terjemahan Al-Qur’an Surat Al Ra’d ayat 11 
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RINGKASAN 

 
Analisis Dimensi proses Kognitif Latihan Soal pada Buku Siswa Kelas V 

Tema 2 Berdasarkan Taksonomi Bloom ; Clariza Zakiah Prisadena, 

160210204051; 2020; 71 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

 Sumber belajar merupakan elemen penopang dalam kegiatan belajar 

mengajar. Terdiri dari berbagai bentuk, ada yang berbentuk cetak, non cetak dan 

lain sebagainya. Sumber belajar dapat berupa buku, subjek, objek dan lainnya 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang 

paling dominan penggunaannya adalah buku. Melalui buku teks, peserta didik 

diharapkan mampu belajar secara mandiri dengan menemukan sendiri, berpikir 

kreatif dan aktif, serta kritis dalam menanggapi permasalahan terkait materi 

pembelajaran. Pada penyajian buku teks akan sangat efisien apabila disesuaikan 

dengan kemampuan kognitif pembacanya. Oleh sebab itu, guru perlu menelaah 

atau menganalisis isi buku, baik materi maupun latihan soal didalamnya. Menurut 

hasil Indonesian National Assessment Program (INAP) Pusat Penilaian 

Pendidikan (2016) merekomendasikan supaya peserta didik dibiasakan pada 

beragam bentuk soal secara seimbang.  

Selain itu peserta didik juga dibiasakan dengan beragam bentuk domain 

kognitif secara proporsional agar peserta didik terbiasa berpikir dari tingkat 

rendah hingga tinggi. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SDN 

Gumelar 02, guru belum pernah menganalisis latihan soal yang ada dalam buku 

siswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rinawati dan Utami (2013) yang 

menyatakan bahwa mayoritas soal latihan dalam buku siswa bersifat prosedural 

dan belum memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

mengevaluasi, menganalisis maupun mencipta. Rumusan masalah pada penelitian 

aini adalah bagaimanakah persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada 

buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 2013? 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dimensi proses kognitif 

latihan soal pada pada buku siswa kelas V tema 2 terpadu Kurikulum 2013 

berdasarkan taksonomi Bloom. Dalam pendidikan terdapat tiga ranah yang 

dijadikan penilaian, yakni ranah afektif, kognitif dan  psikomotor. Ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan berpikir. Taksonomi Bloom revisi Anderson dan 

Krathwohl meliputi enam kategori yakni mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Selanjutnya kemampuan berpikir 

taksonomi Bloom dibedakan menjadi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) 

dan kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTs). Menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta merupakan ranah kognitif kategori HOTs. Sedangkan mengingat, 

memahami, dan menerapkan merupakan ranah kognitif kategori LOTs. HOTs 

memprioritaskan pada pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk 

mempunyai logika knowing how dan memerlukan keterampilan belajar yang 

saling bertautan, sedangkan LOTs lebih mengarah pada knowing what. 

Hasil analisis tingkat kognitif latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2 

yang terdiri dari 155 latihan soal adalah 76,7% atau 119 soal merupakan soal 

tingkat rendah dan 23,3% atau 36 soal merupakan soal tingkat tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa latihan soal belum dapat dikatakan baik karena dalam 

penyebarannya kurang merata antara kategori mudah, sedang, dan sulit. Jumlah 

tersebut kurang seimbang mengingat di kelas V seharusnya memiliki latihan soal 

dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang lebih banyak daripada kategori 

berpikir tingkat rendah. Namun secara keseluruhan, latihan soal pada buku siswa 

kelas V tema 2 telah mencakup keenam jenjang kognitif dan telah mencakup 

pertanyaan dengan kategori mudah, sedang dan sulit. Bagi peneliti lain yang ingin 

melanjutkan penelitian menggunakan latihan soal hendaknya dapat ditambahkan 

indikator lain seperti dimensi pengetahuan yang memuat pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang 

meliputi (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) 

manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada proses pembelajaran dikenal istilah evaluasi, penilaian, dan 

pengukuran. Namun ketiga istilah tersebut memiliki arti berbeda. Sitepu 

(2012:86) berpendapat bahwa pengukuran merupakan proses menentukan suatu 

ukuran berdasarkan alat ukur. Evaluasi merupakan proses pemberian nilai 

menggunakan sistem nilai tertentu. Penilaian adalah proses mengumpulkan dan 

mengolah informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 

(Permendikbud No 23 Tahun 2016).  

Sumber belajar merupakan elemen penopang dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sumber belajar terdiri dari berbagai bentuk ada yang berbentuk cetak, 

non cetak dan lain sebagainya. Sumber belajar dapat berwujud buku, subjek, 

objek dan lainnya yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 

sumber belajar yang paling dominan penerapannya ialah buku. Materi ajar yang 

berbentuk buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran fundamental untuk 

mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan 

pendidikan (Permendikbud No 8 Tahun 2016). Tidak hanya berguna bagi guru, 

buku teks juga memiliki manfaat bagi peserta didik. Pemanfaatan buku teks dalam 

kegiatan pembelajaran meringkan beban guru memberikan materi dan menunjang 

peserta didik menginterpretasikan materi yang disampaikan oleh guru.  

Melalui buku teks, peserta didik diharapkan mampu belajar secara mandiri 

dengan menemukan sendiri, berpikir kreatif dan aktif, serta kritis dalam 

menanggapi permasalahan terkait materi pembelajaran. Hal ini tentu sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013 di mana dalam proses pembelajaran peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk paham mengenai materi saja (pengetahuan/knowledge) 
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tetapi juga dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan atau keterampilan 

yang dimilikinya (soft skills). Pemerintah saat ini melengkapi implementasi 

Kurikulum 2013 dengan sumber belajar yang berwujud buku guru dan buku 

siswa. Buku siswa adalah buku aktivitas pembelajaran sekaligus pedoman atau 

petunjuk bagi peserta didik dalam memahami kompetensi tertentu.  

Buku siswa dapat menunjang dalam menginterpretasikan pelajaran 

sekaligus dapat dijadikan pedoman belajar peserta didik. Dalam pendidikan 

terdapat tiga ranah yang dijadikan penilaian, yakni ranah afektif, kognitif dan  

psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir. Bloom 

mengklasifikasikan ranah kognitif menjadi enam jenjang yakni pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Namun taksonomi Bloom 

ini di revisi oleh Anderson dan Krathwohl dengan salah satu alasannya yaitu 

taksonomi Bloom tidak proporsional dalam penggunaan taksonomi pendidikan 

untuk perencanaan kurikulum dan pembelajaran dengan penggunaan taksonomi 

pendidikan untuk asesmen. 

Pada penyajian buku teks akan sangat efisien apabila disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif pembacanya. Oleh sebab itu, guru perlu menelaah atau 

menganalisis isi buku, baik materi maupun latihan soal didalamnya. Soal-soal 

latihan yang termuat pada buku siswa biasanya belum dikelompokkan 

berdasarkan tingkatan kognitifnya sehingga berdampak pada peserta didik yang 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah atau persoalan dalam buku tersebut 

karena tidak disusun sesuai dengan tingkat kesulitan pada latihan soal. Menurut 

hasil Indonesian National Assessment Program (INAP) Pusat Penilaian 

Pendidikan (2016) merekomendasikan supaya peserta didik dibiasakan pada 

beragam bentuk soal secara seimbang. Soal yang baik dilihat dari kesepadanan 

penyebaran tingkat kesulitan soal. Sudjana (dalam Imanuddin, 2015:3) 

menyatakan bahwa maksud dari keseimbangan itu sendiri adalah rasio antar soal 

mudah, sedang, hingga sulit digambarkan 3 : 4 : 3 yang artinya soal mudah (C1-

C2), soal sedang (C3-C4), dan soal sulit (C5-C6). Selain itu peserta didik juga 

dibiasakan dengan beragam bentuk domain kognitif secara proporsional agar 

peserta didik terbiasa berpikir dari tingkat rendah hingga tinggi. Capaian 
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kompetensi berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi persoalan dengan berpikir 

kritis, kreatif, dan inovatif merupakan salah satu dasar pertimbangan dalam 

Kurikulum 2013. Oleh karena itu diperlukan pengelompokan proses kognitif 

latihan soal dalam buku siswa. Pembelajaran yang berkiblat pada HOTs mendesak 

peserta didik untuk mencari tahu yang memerlukan proses berpikir kreatif dan 

cerdik. HOTs diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik untuk menempuh 

kehidupan yang lebih rumit di masa depan. 

Menggolongkan soal berdasarkan kategori dalam taksonomi Bloom ialah 

salah satu cara yang banyak digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Taksonomi Bloom yang digunakan dalam menganalisis yakni taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl. Perbedan taksonomi Bloom dengan taksonomi 

Bloom revisi Anderson dan Krathwohl terletak pada pemisahannya antara dimensi 

pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan berisi empat 

kategori yakni faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Sedangkan pada 

dimensi proses kognitif terdiri dari enam kategori yakni mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan 

Krathwohl:2001).  

Analisis terhadap dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam 

buku siswa kelas V tema 2 dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas dan 

tingkatan kognitif soal tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas V SDN Gumelar 02, guru belum pernah menganalisis soal-soal yang ada 

dalam buku siswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rinawati dan Utami (2013) 

yang menyatakan bahwa mayoritas soal latihan dalam buku siswa bersifat 

prosedural dan belum memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan 

kemampuan mengevaluasi, menganalisis maupun mencipta. Peningkatan mutu 

pendidikan dapat diusahakan dengan meningkatkan aspek kegiatan belajar 

mengajar. Oleh sebab itu aspek pembelajaran merupakan aspek penting untuk 

dibenahi. 

Menganalisis dimensi proses kognitif soal latihan yang ada pada buku 

siswa diperlukan agar nantinya dapat diklasifikasikan menurut taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl. Berdasarkan latar belakang yang telah 
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dipaparkan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Dimensi Proses Kognitif Latihan Soal pada Buku Siswa Kelas V Tema 2 

Berdasarkan Taksonomi Bloom”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan 

masalah yaitu bagaimanakah persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada 

buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dimensi proses kognitif 

latihan soal pada pada buku siswa kelas V tema 2 terpadu Kurikulum 2013 

berdasarkan taksonomi Bloom. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, diharapkan penelitian 

ini memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi guru, dapat memberikan pemahaman kepada guru terkait keseluruhan 

dimensi proses kognitif latihan soal dalam buku siswa. 

b. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan ilmu tentang kategori 

proses kognitif latihan soal dalam buku siswa. 

c. Bagi peneliti lain, dapat menggunakannya sebagai referensi dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

d. Bagi penulis buku, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk merevisi 

buku supaya latihan soal sesuai dengan teori proporsi soal yang baik. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang menjelaskan tentang teori 

berkaitan dengan penelitian. Bab ini dipaparkan hal-hal berkaitan dengan tinjauan 

pustaka yang meliputi (1) latihan soal; (2) buku teks; (3) taksonomi Bloom; (4) 

penelitian yang relevan; dan (5) kerangka berpikir. 

 

2.1 Latihan Soal  

2.1.1 Pengertian Latihan Soal 

Latihan soal merupakan suatu aktifitas dalam kegiatan pembelajaran dan 

penyesuaian atau adaptasi agar peserta didik lebih pandai, terampil, aktif, dan 

inovatif serta terbiasa dalam mencerna dan menafsirkan suatu materi baik di 

sekolah maupun di rumah. Latihan soal juga dapat diartikan sebagai suatu aktifitas 

repetisi dalam prosedur pembelajaran yang memiliki tujuan menstimulasi peserta 

didik untuk lebih menguasai materi pelajaran agar memperoleh hasil yang baik. 

 

2.1.2 Bentuk-bentuk Soal 

Pada teknik penilaian berbasis kompetensi bentuk soal yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

a. Benar - salah 

Bentuk soal ini merupakan salah satu dari tes berbentuk objektif di mana 

soal yang diajukan berupa pernyataan senar dan pernyataan salah. 

b. Melengkapi 

Bentuk soal ini memiliki ciri-ciri soal tersebut terdiri dari struktur kalimat 

yang komponennya dihilangkan dan diganti dengan titik-titik (…). 

c. Pilihan ganda 

Bentuk soal ini memiliki satu jawaban benar dan pemberian skornya 

bersifat objektif. Umumnya bentuk soal ini digunakan dalam ujian atau tes yang 

melibatkan banyak peserta didik dengan waktu singkat sebab peluang kerja sama 

(saling contek) antar peserta didik relatif tinggi. 
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d. Uraian objektif 

Bentuk soal ini memiliki alternatif jawaban yang telah disiapkan 

sebelumnya. Tingkat berpikir yang diujikan bisa sampai pada berpikir tingkat 

tinggi. Pemberian skor bersifat hierarkis sesuai dengan langkah mengerjakan soal. 

Nilai atau skor tiap soal ditentukan oleh kesulitan elemen soal. 

e. Uraian bebas 

Bentuk soal ini memiliki teknik pemberian skor yang cenderung subjektif. 

Namun apabila disajikan panduan penskoran yang jelas, harapannya hasil yang 

didapat lebih objektif. Tingkat berpikir yang diujikan bisa sampai pada berpikir 

tingkat tinggi. Bentuk soal ini dapat menggali kemampuan kreatifitas dan nalar 

peserta didik. 

f. Jawaban/isian singkat 

Bentuk soal ini memiliki jawaban berupa kata, kalimat, bilangan atau 

simbol yang dinilai benar atau salah. Bentuk soal ini sesuai digunakan untuk 

mengetahui tingkat kognisi dan rekognisi peserta didik dengan tingkat berpikir 

rendah namun jumlah materi banyak. 

g. Portofolio 

Bentuk soal ini digunakan untuk memahami kinerja atau peserta didik 

melalui aturan mengevaluasi kreasi atau tugas yang dikerjakan.  

 

2.1.3 Manfaat Latihan Soal 

Latihan soal memiliki manfaat sebagai berikut; (1) untuk mengetahui 

tingkat penguasaan peserta didik, sehingga peserta didik dapat meningkatkan 

penguasaan terhadap materi; (2) sebagai feedback terhadap peserta didik. Apabila 

latihan soal tidak memenuhi standar, maka tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi juga kurang. 

Pada proses pembelajaran, latihan soal memberi keuntungan sebagai 

berikut; (1) dapat memberikan wawasan yang berharga bagi peserta didik; (2) 

dapat menstabilkan hasil belajar dan penguasaan perspektif perubahan tingkah 

laku peserta didik seperti kebiasaan, pengertian, keterampilan, dan penghargaan; 

(3) memiliki fungsi menumbuh kembangkan keterampilan berpikir dalam 
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mengatasi persoalan yang dihadapi baik secara pribadi maupun kelompok; (4) 

dapat membantu kegiatan pembelajaran lebih efisien dengan mengingat materi 

yang telah diajarkan, mempraktikkan suatu cara atau materi dan lain sebagainya; 

(5) dapat menstimulasi dan memperluas impuls belajar peserta didik. 

 

2.2 Buku Teks 

2.2.1 Pengertian Buku Teks  

Buku teks adalah buku pegangan wajib yang dipakai di sekolah, 

didalamnya mengandung materi pelajaran yang dapat meningkatkan sikap 

spiritual (agama), sikap sosial (budi pekerti), kemampuan ilmu teknologi, 

pengetahuan serta keterampilan peserta didik (Sitepu, 2012:8). Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2016 

menerangkan bahwa buku teks pelajaran merupakan sumber pembelajaran utama 

untuk menggapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan 

pendidikan. Buku teks pelajaran merupakan sumber belajar yang sentral dan wajib 

digunakan di sekolah. Adanya buku teks dianggap penting karena kelengkapan isi 

dalam buku teks telah dianggap mampu untuk mendukung dan menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam kurikulum.  

Sarana dan prasarana yang disajikan atau terdapat dalam buku teks yang 

meliputi materi, contoh, latihan soal, serta kegiatan pembelajaran berguna untuk 

memudahkan dan menunjang peserta didik juga guru dalam proses pembelajaran. 

Kesesuaian buku teks sebagai sumber belajar yang primer dalam proses 

pembelajaran bergantung pada sejauh mana buku teks tersebut mampu memenuhi 

ketentuan kurikulum, baik dalam segi pencapaian kompetensi pembelajaran, 

kesesuaian materi pembelajaran serta dalam metode penyajian pembelajaran 

(Sitepu, 2012:6). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa buku teks 

merupakan rujukan untuk digunakan siswa dalam proses belajar yang didalamnya 

tercantum materi dan disusun oleh beberapa ahli di bidangnya dan penyusunannya 

mengacu pada standar pendidikan nasional. 
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2.2.2 Fungsi Buku Teks  

Secara konvensional, buku memuat berbagai keterangan atau penjelasan 

yang memuat pikiran, konsep atau pengetahuan pengarang untuk disampaikan 

pada pembacanya. Pengarang menyampaikan pikiran, ide, atau gagasan melalui 

lambang-lambang visual dalam bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya. 

Dengan begitu buku berfungsi sebagai perantara informasi yang pada awalnya 

dalam bentuk tulisan tangan, kemudian cetakan dan baru-baru ini dalam format 

elektronik. Dalam konteks luas, buku teks pelajaran berisi materi yang dapat 

dipelajari peserta didik sesuai dengan target kurikulum dan merupakan tingkatan 

dalam mencapai sasaran pendidikan institusional dan tujuan pendidikan nasional.  

Prastowo (2015:195) menyatakan bahwa buku teks memiliki fungsi bagi 

peserta didik adalah sebagai berikut; (1) Peserta didik dapat melatih diri tanpa 

harus ada tutor atau kawan; (2) Peserta didik dapat menuntut ilmu kapan saja dan 

di mana saja ia inginkan; (3) Peserta didik dapat berlatih sesuai kecerdasan 

sendiri-sendiri; (4) Peserta didik dapat menimba ilmu mengikuti pilihannya 

sendiri; (5) Menunjang potensi peserta didik menjadi pelajar yang mandiri; (6) 

Petunjuk bagi peserta didik yang hendak memusatkan seluruh kegiatannya dalam 

proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang sepatutnya 

dipelajari atau dikuasai. Selain itu, buku teks juga memiliki fungsi bagi pendidik 

antara lain; (1) Mengirit waktu pendidik dalam mengajar; (2) Memperbaiki tugas 

pendidik dari seorang mentor menjadi seorang fasilitator; (3) Meningkatkan 

sistem pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (4) Panduan bagi 

pengajar atau tutor yang akan membimbing semua kegiatannya dalam proses 

pembelajaran dan menjadi materi kompetensi yang harusnya diajarkan kepada 

peserta didik; (5) Perangkat pertimbangan perolehan atau penguasaan hasil 

pembelajaran. 

Kesimpulan yang diperoleh dari pemaparan di atas bahwa fungsi buku 

teks bukan semata-mata sumber informasi melainkan berfungsi untuk menyusun 

materi penilaian, menentukan perangkat dan metode yang tepat, sebagai pedoman 

belajar peserta didik untuk lebih siap dalam mengikuti sistem pembelajaran di 

kelas, sebagai bahan untuk peserta didik merepetisi materi pembelajaran yang 
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telah dipelajari. Dapat dikatakan buku teks mampu berguna sebagai sumber 

belajar sentral yang digunakan peserta didik. Selain itu, buku teks juga dapat 

berguna sebagai pedoman belajar bagi siswa. Sedangkan bagi guru, buku teks 

dapat berfungsi sebagai sarana dalam menjadikan kegiatan atau bahan belajar bagi 

peserta didiknya untuk mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan 

kurikulum.  

 

2.2.3 Kriteria Buku Teks 

Buku teks merupakan materi ajar penting dan utama yang digunakan pada 

proses kegiatan belajar mengajar. Buku teks memiliki peran penting yakni sebagai 

penunjang kegiatan belajar mengajar. Akbar (2009:34-36) menyatakan bahwa 

buku teks dapat dikatakan berkualitas apabila memenuhi beberapa butir berikut. 

a. Buku teks harus sesuai dengan kedalaman materi, cakupan isi, kompetensi 

pembaca serta mengilustrasikan adanya kesesuaian antara materi, contoh 

penjelasan, tugas, kelengkapan uraian, latihan soal, dan gambaran dengan 

kemampuan yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai dengan jenjang atau 

taraf pembacanya. 

b. Buku teks harus akurat, segi keakuratan dapat dilihat dari ketelitian dalam 

penyajian, tidak salah dalam mengutip pendapat atau pandangan pakar, tidak 

salah dalam menyajikan hasil penelitian, serta dilihat dari pendekatan 

keilmuan yang berkaitan dan teori perkembangan aktual. 

c. Buku teks harus komunikatif, artinya mudah dipahami oleh pembaca, tidak 

mengandung kesalahan pembaca, sistematis, dan jelas. 

d. Buku teks harus sistematis dan lengkap, artinya buku teks harus memberikan 

kecakapan kompetensi bagi pembacanya. Menyajikan uraian materi yang 

terstruktur dan runtut, menampilkan daftar pustaka dan daftar isi, serta 

mengikuti alur dari lokal ke global, dari sederhana ke kompleks. 

e. Buku teks harus berfokus pada peserta didik, artinya peserta didik dapat 

menerima pengetahuan sendiri, mempraktikkan isi bacaan, serta 

menyemangati peserta didik dalam belajar kelompok. 
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2.3 Taksonomi Bloom 

Taksonomi merupakan pengelompokan atau klasifikasi benda terhadap ciri 

atau kriteria tertentu. Pada aspek pendidikan, digunakan untuk penggolongan 

target instruksional atau yang lebih dikenal dengan tujuan pembelajaran. 

Taksonomi dibagi menjadi tiga ranah (domain) yakni (1) ranah kognitif, (2) ranah 

afektif, dan (3) ranah psikomotor.  Ranah kognitif berkaitan tentang kemampuan 

berpikir, ranah afektif berkaitan dengan sikap, emosi, perasaan dan sistem nilai. 

Sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan motorik peserta 

didik. Tahun 1956 terbitlah sebuah buku The Taxonomy of Educational Objectives 

The Classification of educational Goals, Handbook I : Cognitive Domain oleh 

B.S. Bloom, M.D Engelhart, E.J. First, W.H Hill, dan Krathwohl yang memuat 

enam jenjang yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.  

Namun pada tahun 2001 buku tersebut di revisi oleh Anderson dan 

Krathwohl dengan alasan Anderson dan Krathwohl merevisi taksonomi Bloom 

menjadi enam kategori yakni mengingat (remember), memahami (understand), 

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), mencipta 

(create). Terdapat beberapa sebab mengapa taksonomi Bloom di revisi. Beberapa 

pertimbangan taksonomi Bloom di revisi adalah sebagai berikut. 

a. Ketidaksebandingan antara rasio untuk asesmen dengan perencanaan 

kurikulum dan pembelajaran. 

b. Pada taksonomi Bloom belum terdapat kata kerja yang mendeskripsikan 

proses kognitif.  

c. Ketidaksebandingan rasio subbagian taksonomi Bloom pada bagian 

pengetahuan dan komprehensif yang memiliki subbagian lebih banyak namun 

pada bagian yang lain hanya mempunyai sedikit subbagian saja. 

d. Timbul keinginan menggabungkan keahlian dan pandangan baru dalam 

konteks pengelompokan tujuan pendidikan 

e. Pada taksonomi Bloom sebelumnya lebih memusatkan 6 kelompok 

(pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi) 

daripada subkelompoknya.  
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Sehingga taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah di revisi Anderson 

dan Krathwohl meliputi: mengingat (C-1), memahami (C-2), menerapkan(C-3), 

menganalisis(C-4), mengevaluasi(C-5), dan mencipta (C-6). Selanjutnya 

kemampuan berpikir taksonomi Bloom dibedakan menjadi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTs) dan kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTs). 

Menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta merupakan ranah kognitif kategori 

HOTs. Sedangkan mengingat, memahami, dan menerapkan merupakan ranah 

kognitif kategori LOTs.  

HOTs memprioritaskan pada pembelajaran yang merangsang peserta didik 

untuk mempunyai logika knowing how dan memerlukan keterampilan belajar 

yang saling bertautan, sedangkan LOTs lebih mengarah pada knowing what. 

Capaian kompetensi berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi persoalan dengan 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif merupakan salah satu dasar pertimbangan 

dalam Kurikulum 2013. HOTs adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik 

untuk mencari tahu, merumuskan persoalan, menganalisis, mencari solusi, kreatif, 

dan kontemplatif (Kemendikbud, 2018:3) 

 

2.3.1 Mengingat 

 Mengingat ialah suatu aktivitas atau usaha untuk mendapatkan kembali 

impresi yang telah lampau. Kemampuan ini digunakan untuk mengatasi beragam 

persoalan yang lebih rumit. Mengingat meliputi: mengingat kembali (recalling) 

mengenali (recognition). Mengenali memiliki kaitan dengan hal-hal yang faktual 

atau nyata contohnya nama dan tanggal lahir. Sedangkan mengingat kembali 

(recalling) adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau 

secara sigap dan akurat. 

 

2.3.2 Memahami 

 Kegiatan atau aktifitas membuat suatu penjelasan dari bermacam sumber 

seperti bacaan, komunikasi, dan pesan. Kemampuan ini berhubungan dengan 

aktivitas membandingkan (comparing) dan mengklasifikasikan (classification). 

Membandingkan menunjuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari tiga 
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atau lebih gagasan, topik, situasi atau persoalan. Sedangkan mengklasifikasikan 

timbul saat peserta didik berupaya mengidentifikasi pengetahuan yang merupakan 

komponen dari kelompok pengetahuan definit. Awalnya dari sebuah informasi 

tertentu atau khas kemudian menemukan rancangan dan panduan umumnya. 

Berhubungan dengan proses kognitif mendapatkan satu persatu ciri dari suatu 

topik yang dijadikan suatu perbandingan. Peserta didik dapat dianggap memahami 

apabila dapat menginterpretasikan arti dari pembelajaran baik secara grafis, 

tulisan maupun lisan. 

 

2.3.3 Menerapkan 

Berhubungan dengan kegiatan atau aktifitas menggunakan suatu kebijakan 

untuk melakukan eksperimen atau menyelesaikan permasalahan. Menjalankan 

suatu prosedur ialah proses kognitif peserta didik dalam melakukan eksperimen 

atau penyelesaian masalah, peserta didik mengerti atau telah menangkap suatu 

data kemudian dapat menargetkan dengan pasti langkah apa yang akan 

dilaksanakan. Apabila peserta didik tidak mengerti langkah apa yang harus 

dilakukan, maka peserta didik diperbolehkan melakukan perubahan dari langkah 

dasar yang telah ditentukan. Menyeleksi dan menggunakan kebijakan untuk hal 

yang belum diketahui membuat aktifitas ini akan timbul. Peserta didik harus 

memahami dan menandai permasalahannya terlebih dahulu kemudian 

menargetkan langkah apa yang tepat untuk penyelesaian suatu persoalan. 

Melaksanakan berhubungan erat dengan dimensi proses kognitif yang lain yaitu 

menciptakan dan memahami  

Menerapkan ialah prosedur yang continue, berawal dari peserta didik 

menanggulangi suatu persoalan dengan memakai langkah baku yang telah 

diketahui. Aktivitas ini berlangsung runtut sehingga peserta didik benar-benar 

dapat menjalankan langkah ini. Bersambung pada timbulnya persoalan baru yang 

berbeda bagi peserta didik, sehingga peserta didik diminta untuk memahami 

dengan baik persoalan tersebut kemudian memutuskan langkah yang tepat untuk 

mengatasi persoalan. 
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2.3.4 Menganalisis 

 Kegiatan ini adalah pemecahan suatu persoalan dengan memecah atau 

membagi setiap unsur dan mencari implikasi dari tiap unsur, kemudian mencari 

tahu bagaimana implikasi tersebut dapat mengakibatkan persoalan. Menganalisis 

adalah bentuk kecakapan yang banyak dituntut dari aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Desakan terhadap peserta didik untuk memiliki kecakapan menganalisis 

acap kali mengarah menjadi lebih bermakna daripada dimensi proses kognitif 

yang lain sebagaimana menciptakan dan mengevaluasi. Sebagian besar kegiatan 

pembelajaran mengajarkan peserta didik untuk cakap dalam memilah atau 

menyeleksi bukti dan opini kemudian membentuk kesimpulan dari suatu 

keterangan penunjang. Langkah utama yang patut dilaksanakan oleh peserta didik 

ialah mengidentifikasi bagian yang relevan dan paling primer dengan persoalan, 

lantas dilanjutkan dengan membentuk kaitan yang sesuai dari data yang telah 

diberikan.  

 

2.3.5 Mengevaluasi 

 Kemampuan ini berhubungan dengan proses kognitif menyampaikan 

pertimbangan berlandaskan tolak ukur yang telah ada. Standar yang biasa 

digunakan yakni efisiensi, konsistensi, kualitas, dan efektivitas. Ukuran atau 

patokan ini boleh ditentukan sendiri oleh peserta didik. Evaluasi mencakup 

mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek cenderung pada 

aktifitas percobaan situasi yang tidak tetap atau kegagalan dari suatu produk 

maupun operasi. Apabila dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan 

mengimplementasikan, maka mengecek akan cenderung pada penentuan sejauh 

mana suatu program atau rancangan berjalan dengan baik. Mengkritisi menjurus 

pada evaluasi suatu operasi atau produk yang bersumber pada standar atau 

patokan eksternal. Mengkritisi memiliki hubungan erat dengan berpikir kritis. 

Peserta didik melaksanakan pertimbangan dengan memandang sisi positif dan 

negatif dari satu masalah, kemudian melakukan pertimbangan menggunakan 

patokan ini. 
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2.3.6 Mencipta 

 Menciptakan menjurus pada proses kognitif menempatkan tiap bagian 

secara bersama-sama untuk membangun satuan yang sistematis dan mengajarkan 

peserta didik untuk menciptakan suatu kreasi baru dengan mengelola sejumlah 

bagian menjadi pola atau bentuk yang berlainan dari sebelumnya. Menciptakan 

berhubungan erat dengan pengalaman belajar peserta didik pada pertemuan 

sebelumnya. Walaupun menciptakan cenderung pada proses berpikir kreatif, 

namun secara tidak total berdampak pada kecakapan peserta didik untuk 

menciptakan.  

Menciptakan disini memandu peserta didik untuk mampu melakukan dan 

menciptakan kreasi yang mungkin dibuat oleh semua peserta didik. Perbedaan 

menciptakan ini dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi 

yang lain seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis peserta didik bekerja 

dengan fakta atau keterangan yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 

menciptakan peserta didik bertindak dan menciptakan materi atau objek yang 

baru. Sama seperti taksonomi Bloom versi sebelumnya, taksonomi Bloom versi 

revisi oleh Anderson dan Krathwohl menampakkan tahapan proses kognitif dari 

yang paling biasa sampai yang paling kompleks. Klasifikasi taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl 

Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain 
Interpretasi dan 

Contoh 

Kata Kerja 

Operasional 

Mengingat 

Mengangkat wawasan atau dari ingatan jangka panjang 
 Mengidentifikasi 

 Mengutip 

 Menyebutkan 

 Mendaftar 

 Menjelaskan 

 Menandai 

 Menghafal 

 Memasangkan 

 Mencatat 

 Membilang 

 Menunjukkan 

1.1 Mengenali   Mengidentifikasi 

 

 

Meletakkan pemahaman 

dalam impresi jangka 

panjang yang sesuai 

(misalnya, mengenali 
tokoh-tokoh pejuang 

kemerdekaan bangsa 

Indonesia ) 

1.2 Mengingat  Mengambil Menarik wawasan yang 

penting atau bermakna  

dari ingatan jangka 

panjang (misalnya 
mengenang  kembali 

tanggal-tanggal  
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Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain 
Interpretasi dan 

Contoh 

Kata Kerja 

Operasional 

kejadian  penting dalam 

sejarah kemerdekaan  
bangsa Indonesia)  

Memahami 
Mendesain arti dari bahan pembelajaran terhitung apa yang digambar, ditulis 

dan diucapkan oleh guru  

 Mengurai 

 Menjabarkan 

 Mengemukakan 

 Menggali 

 Menyimpulkan 

 Mencontohkan 

 Membandingkan 

 Membedakan 

 Merinci 

 Mengasosiasikan 

 Menerangkan 

2.1 Menafsirkan  

 
 Mengklarifikasikan  

 Menerjemahkan 

 Memparafrasekan 

 Mempresentasikan 

Mengganti  suatu 

paparan jadi bentuk lain 
misalnya,  mengubah  

karangan bebas menjadi 

sebuah  lagu  

2.2 Mencontohkan  Memberi contoh 

 Mengilustrasikan  

Menciptakan penjelasan 

contoh tentang prinsip 

atau konsep (misalnya 

mencontohkan  tentang 
aliran seni musik) 

2.3 Mengklasifikasikan  Mengelompokkan 

 Mengategorikan 

 

Memastikan  sesuatu 

kedalam satu kelompok 

(contoh 
mengklasifikasikan 

hewan-hewan berkaki 

empat)  

2.4 Merangkum  Menggeneralisasi 

 Mengabstraksi 

Menyimpulkan topik 

umum atau inti pokok 

(misalnya menulis 

rangkuman tentang 
berita yang disiarkan di 

televisi)  

 

2.5 Menyimpulkan  Menginterpolasi 

 Memprediksi 

 Menginterpolasi 

 Menyarikan  

Menghasilkan simpulan  

yang rasional dari data 

atau laporan yang 

diterima (misalnya 
dalam belajar bahasa 

Inggris, menyimpulkan 

tata bahasa bersumber 
dari contohnya.  

2.6 Membandingkan  Mencocokkan 

 Mengontraskan 

 Memetakan  

 

Mendefinisikan kaitan 

antara dua konsep, dua 

materi, dan semacamnya 
(contohnya, 

membandingkan zaman 

penjajahan dengan masa 
sekarang). 

2.7 Menjelaskan  Membuat model Membuat bentukan 

sebab–akibat dalam 

sebuah skema 
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Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain 
Interpretasi dan 

Contoh 

Kata Kerja 

Operasional 

(misalnya, menjelaskan 

sebab terjadinya 
insiden-insiden luar 

biasa sebelum Indonesia 

merdeka. 

 

Menerapkan 

Menggunakan kebijakan atau aturan dalam keadaan tertentu 
 Mengklasifikasikan 

 Melengkapi 

 Menerangkan 

 Menentukan 

 Mengadaptasi 

 Mendemonstrasikan 

 Membuat gambar 

 Menemukan kembali 

 Membuat grafik 

 Menerapkan 

 Menggunakan 

 Mengoperasikan 

3.1 Mengeksekusi  Melaksanakan Menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari  

 

3.2 
Mengimplementasikan 

 Menerapkan Menerapkan suatu 
proses pada peran yang 

tidak familiar (contoh 

menggunakan Hukum 

Newton kedua pada 
situasi yang tepat)  

 

Menganalisis 
Membagi materi jadi elemen penyusunnya kemudian menentukan kaitan 

antar elemen tersebut dengan keseluruhan pola atau sasaran  

 Menganalisis 

 Membuat garis besar 

 Menyeleksi 

 Menyelesaikan 

 Merinci ketiap 

bagian 

 Mengorelasikan 

 Mengelompokkan 

 Memeriksa kembali 

 Mendiagnosis 

 

4.1 Membedakan  Memilih  

 Memfokuskan 

 Menyendirikan 

 Memilah  

 

Menyeleksi unsur materi 

pelajaran yang relevan 
dan tidak relevan, 

(membedakan antara 

hewan mamalia dan 
bukan mamalia)  

 

4.2 Mengorganisasi  Membuat garis 

besar 

 Menemukan 

kesatuan 

 Memadukan 

 Menstrukturkan 

 Mendeskripsikan 

peran  

 

Menentukan bagaimana 

bagian-bagian berjalan 
atau berguna dalam 

sebuah sistem  (contoh 

menata bukti dalam 

cerita sejarah menjadi 
fakta-fakta yang 

menjunjung dan 

menyanggah suatu 
penjelasan historis)  

 

Mengevaluasi 

Mengambil keputusan berdasarkan ukuran atau standar 
 Mengkritik 

 Membandingkan 

 Mengukur 

 Menilai 

 Memprediksi 

 Menimbang 

 Mempertahankan 

5.1 Memeriksa  Menguji 

 Mendeteksi 

 Memonitor 

 

Menemukan kesalahan 

dalam suatu produk atau 

prosedur, menemukan 
efektivitas suatu proses 

yang sedang 

diaplikasikan (contoh  
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Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain 
Interpretasi dan 

Contoh 

Kata Kerja 

Operasional 

mengecek kembali 

apakah kesimpulan 
seseorang sesuai dengan 

data observasi atau 

tidak)  

 

 Menafsirkan 

 Membuat 

kesimpulan 

 Memberi 

pertimbangan 

 5.2 Mengkritik   Menilai Menemukan 

ketidaktetapan antara 

suatu produk dan tolak 
ukur eksternal, 

memastikan apakah 

suatu hasil memiliki 

keserasian eksternal, 
menemukan ketepatan 

suatu proses untuk 

mengatasi persoalan  
(contoh, menentukan 

satu pola dari dua pola 

untuk mengatasi suatu 

persoalan)  
 

 

Mencipta 
Menggabungkan elemen-elemen untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

konsisten atau untuk membentuk suatu kreasi yang otentik  

 Mencipta 

 Merancang 

 Membangun 

 Mengategorikan 

 Mengarang 

 Menyusun 

 Merencanakan 

 Menggeneralisasikan 

 Menghubungkan 

 Merumuskan 

 Mengkreasikan 

 Membuat model 

 Merumuskan 

6.1 Merumuskan  Membuat 

Hipotesis  

Membuat asumsi 

berlandaskan 
kriteria(contoh membuat 

dugaan tentang sebab-

sebab terjadinya banjir)  

 

6.2 Merencanakan  Merancang Merencanakan suatu 

proses untuk mengatasi 

suatu pekerjaan atau 
tugas (contoh  

menyusun proposal 

penelitian tentang topik 
sejarah candi 

prambanan)  

6.3 Memproduksi  Mengonstruksi Menciptakan suatu 

produk atau kreasi 

(Sumber: Anderson dan Krathwohl, 2001) 
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Tabel 2.2 Indikator Latihan Soal pada Buku Siswa Kelas V Tema 2 Kurikulum 

2013 Berdasarkan Taksonomi Bloom. 

Indikator diperoleh dari penjabaran tiap dimensi proses kognitif taksonomi 

Bloom. 

Taksonomi Bloom Indikator Soal 

Mengingat (Remember) 

C-1 

Memuat pertanyaan mengingat / menghafal fakta, konsep, 

dan informasi abstrak maupun konkret yang telah dipelajari 

Memuat interpretasi/ penjelasan suatu istilah 

Memuat penyajian informasi yang saling berhubungan 

Memuat proses mengingat kembali tentang suatu cara atau 

informasi 

Kata yang sering digunakan adalah apa, kapan, di mana, dan 

siapa. 

Memahami 

(Understand)  

C-2 

Memuat proses menjelaskan kembali tentang suatu makna 

atau informasi yang telah diketahui sebelumnya 

Memuat proses menafsirkan/merubah suatu data ke bentuk 

data lain 

Memuat penjelasan kesimpulan dari suatu 

informasi/petunjuk 

Memuat tentang rangkuman dari suatu materi 

Memuat pertanyaan perbedaan atau persamaan dari suatu 

informasi 

Memuat tentang hubungan dari beberapa informasi 

Memuat pertanyaan yang menjelaskan sebab akibat dari 

suatu kejadian  

Memberi contoh atau mengilustrasikan tentang suatu prinsip 

atau konsep 

Memuat tentang pengklasifikasian suatu materi berdasarkan 

kriteria 

Menerapkan (Apply) 

C-3 

Memuat penerapan suatu konsep, aturan atau prosedur 

dalam keadaan/situasi tertentu. 

Memuat penyajian langkah-langkah suatu proses 

Memuat penerapan suatu sikap/aturan/ prosedur tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari 

Memuat proses pemecahan masalah sesuai prosedur 

Menganalisis (Analyze) 

C-4 

Memuat pertanyaan menguraikan suatu materi atau 

informasi menjadi bagian penyusunnya kemudian 

menentukan keterkaitannya 

Memuat pesan dari suatu informasi 

Memuat pertanyaan tentang identifikasi terhadap suatu 

materi 

Memuat pertanyaan membedakan suatu konsep atau materi 

yang sesuai dan tidak sesuai lalu menentukan pendapat 
tentang suatu konsep atau materi. 

Mengevaluasi 

(Evaluate) 

Memberi penilaian atau mengambil keputusan tentang suatu 

informasi baru berdasarkan kriteria atau standar tertentu. 
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Taksonomi Bloom Indikator Soal 

C-5 Memuat tentang benar salah tentang suatu konsep atau 
materi 

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu produk terhadap 

standar tertentu 

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu proses untuk 
mengatasi permasalahan tertentu 

Menarik suatu pendapat/opini dari suatu informasi yang 

telah diketahui sebelumnya 

Mencipta (Create) 

C-6 

Memadukan bagian-bagian untuk membuat sesuatu yang 
baru 

Menarik asumsi/spekulasi pemecahan masalah dari peserta 

didik 

Merancang suatu sistem atau program untuk memecahkan 
masalah  

Memuat langkah penyelesaian suatu masalah yang telah 

dirancang 

Memuat proses menciptakan/menghasilkan sesuatu yang 
nyata 

Dimodifikasi dari Imanuddin (2015:67) 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Giani, dkk (2015) yang berjudul analisis 

tingkat kognitif soal-soal buku teks matematika kelas VII berdasarkan taksonomi 

Bloom. Penelitian tersebut membuktikan bahwa soal-soal pada tingkat kognitif  

C-3 mengungguli dengan bagian yang jauh lebih dominan dibandingkan tingkat 

kognitif lainnya yaitu 61, 94 %. Sedangkan bagian total soal pada tingkat kognitif 

C-1 hanya sebesar 3,23 %, C-2 sebesar 30,97%, dan C4 sebesar 3,87%. Tidak 

ditemukan soal pada tingkat kognitif C-5 dan C-6. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Imanuddin (2015) yang berjudul 

analisis tingkat kognitif soal apersepsi pada buku siswa matematika SMP/Mts 

kelas VII Kurikulum 2013 berdasarkan taksonomi Bloom. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Imanuddin (2015) membuktikan bahwa buku siswa matematika 

SMP/Mts kelas VII Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud tahun 2014 (edisi 

revisi) terdiri dari 74 pertanyaan dengan hasil klasifikasi sebanyak 8,17 % C-1, 

63,26 % C-2, 23,13% C-3, 2,72% C-4, 2,72% C-5, dan 0% untuk C-6. 

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun dan Sutisnawati (2017) yang 

berjudul pemetaan dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal-soal 

IPA pada buku pegangan siswa sekolah dasar kurikulum 2013. Penelitian tersebut 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 

 

 

 

membuktikan bahwa hasil pemetaan soal-soal IPA tingkat dimensi pengetahuan 

pada buku pegangan siswa kelas V SD kurikulum 2013 sebanyak 59,18% tengah 

berada pada pengetahuan konseptual, tatkala soal IPA pada tingkat pengetahuan 

prosedural hanya muncul 9,18% dan pengetahuan metakognitif masih amat kecil 

yaitu 1,02%. Hal tersebut menjadi salah satu kekurangan, karena masih rendahnya 

soal-soal yang melatih peserta didik menggunakan kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan berpikir. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2018) yang berjudul analisis soal 

dalam buku teks matematika SMP kelas VII berdasarkan pada taksonomi Bloom 

revisi. Berdasarkan penelitian tersebut tingkat proses kognitif soal uji kompetensi 

semester I pada buku pelajaran matematika SMP/Mts kelas VII pada kelompok 

mengingat sejumlah 0 butir soal, memahami sejumlah 10,3%(3 butir soal), 

menerapkan sejumlah 62,1% (18 butir soal), menganalisis sejumlah 27,6%(8 butir 

soal), mengevaluasi dan mencipta tidak ada sama sekali. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Fadhilaturrahmi yang berjudul 

evaluasi pembelajaran IPS berbasis taksonomi Bloom dua dimensi di Sekolah 

Dasar (2017). Berdasarkan penelitian tersebut evaluasi hasil belajar mata 

pelajaran IPS dengan menggunakan taksonomi Bloom dua dimensi nilai rata-rata 

total validitas yang diberikan oleh validator terhadap alat evaluasi sebanyak 3,29, 

perangkat evaluasi yang dikembangkan dalam golongan sangat valid dan 

koefisien validitas butir soal dari soal 1 sampai 6 memiliki ukuran validitas tinggi. 

Koefisien reliabilitas soal tes uraian yang dikembangkan sebesar 1,019524 dengan 

kelompok reliabilitas sangat tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tentang dimensi proses kognitif buku tematik 

Kurikulum 2013 sudah pernah dilakukan sebelumnya namun masih terdapat 

kekurangan. Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian yang sekarang dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan terletak pada menganalisis persentase 

tingkat soal latihan pada buku teks matematika dengan taksonomi Bloom, namun 

pada penelitian kali ini akan menganalisis persentase dimensi proses kognitif 

latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Alur berpikir penelitian ini menghubungkan teori terkait fokus penelitian 

dengan kenyataan yang ada dalam buku siswa dan telah diidentifikasi terlebih 

dahulu. Pada penelitian analisis dimensi proses kognitif latihan soal pada buku 

siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom kerangka berpikir sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Latihan soal pada Buku 

Siswa SD/MI kelas V 

tema 2 Kurikulum 2013 

Taksonomi Bloom 

Ditemukan indikasi 

ketidaksebandingan 

dimensi proses kognitif 

latihan soal pada buku 

siswa 

Menganalisis dimensi 

proses kognitif latihan soal 

pada buku siswa kelas V 

tema 2 

Dianalisis untuk mengetahui 

persentase dimensi proses 

kognitif latihan soal pada 

buku siswa kelas V tema 2 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan metode penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman penelitian yang meliputi: (1) jenis penelitian; (2) Objek penelitian; (3) 

definisi operasional; (4) metode pengumpulan data; (5) instrumen penelitian; (6) 

teknik analisis data; dan (7) uji keabsahan data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan suatu penelitian yang mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi 

secara rasional, dimaksudkan agar diperoleh perkiraan yang jelas, objektif, dari 

suatu peristiwa begitu juga adanya, tanpa menyangkutpautkan dengan kejadian 

atau suatu peristiwa atau variabel lainnya (Masyhud, 2016:104). Penelitian 

deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis. 

Suryabrata (dalam Masyhud, 2016:104) berpendapat bahwa tujuan 

dilaksanakan penelitian deskriptif untuk membuat suatu panca indra secara akurat, 

konkret, dan terstruktur mengenai bukti dan karakter populasi atau area tertentu. 

Pada penelitian deskriptif, peneliti hanya mendeskripsikan keadaan yang diamati 

semata-mata, tidak perlu menggali atau menjelaskan saling hubungan, menguji 

teori, membentuk prediksi, atau menemukan keterkaitan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, meskipun penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan suatu hal 

yang mencakup metode deskriptif. Penelitian deskriptif memiliki arti yang lebih 

luas dan dapat mencakup semua jenis penelitian, kecuali penelitian historis dan 

penelitian eksperimental. Namun yang dimaksud lebih luas yakni penelitian 

deskriptif dapat digunakan untuk melengkapi berbagai jenis penelitian yang 

dimaksudkan tersebut. Rancangan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

dimensi proses kognitif latihan soal berdasarkan taksonomi Bloom. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian menggunakan buku siswa kelas V tema Udara Bersih 

Bagi Kehidupan semester 1 edisi revisi 2017 dan didalamnya terdapat 3 subtema. 
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Subtema 1 yaitu cara tubuh mengolah udara bersih, subtema 2 pentingnya udara 

bersih bagi pernapasan, subtema 3 yaitu memelihara kesehatan organ manusia. 

Masing-masing subtema memiliki 6 pembelajaran. Total seluruh pembelajaran 

dalam buku siswa kelas V tema 2 yaitu 18 pembelajaran. Peneliti fokus 

menganalisis dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa 

kelas V tema 2. Objek penelitian ini menggunakan buku siswa yang diterbitkan 

oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku siswa tema 

2 merupakan cetakan edisi ke 2 edisi revisi 2017 yang memiliki ISBN 978-602-

427-207-4. Viii, 136 hlm, ilusi 29,7 cm.  

 

3.3 Definisi Operasional 

a. Analisis dimensi proses kognitif merupakan kegiatan yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui persentase suatu jenjang tingkah laku yang dapat dilihat 

seperti; mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. 

b. Dimensi proses kognitif merupakan tingkat berpikir berdasarkan taksonomi 

Bloom revisi Anderson dan Krathwohl yang terdiri dari enam jenjang yakni 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. 

c. Latihan soal merupakan suatu kegiatan pada proses pembelajaran dan 

adaptasi agar peserta didik lebih terampil serta terbiasa mencerna dan 

menerjemahkan suatu materi baik di rumah maupun di sekolah.  

d. Buku teks yang digunakan dalam penelitian ini merupakan buku siswa kelas 

V tema 2 Kurikulum 2013 dengan penulis Heny Kusumawati dan diterbitkan 

oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pada tahun 

2017. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dan dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian merupakan pengertian dari metode 

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, wawancara, 
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dan daftar cek. Pada metode dokumentasi, informasi diperoleh dari beragam 

sumber tertulis seperti buku, catatan harian, peraturan-peraturan, dan lain 

sebagainya bukan dari orang yang menjadi narasumber. Metode pengumpulan 

data digunakan untuk melengkapi standar data yang ditetapkan dan menjadikan 

langkah yang penting dalam penelitian, sebab tujuan utama penelitian adalah 

memperoleh data. Pada penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, dan 

daftar cek. 

 

3.4.1 Dokumentasi 

Sugiyono (2016:329) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan 

dokumen merupakan catatan kejadian dalam wujud karangan monumental 

seseorang, tulisan ataupun gambar. Studi dokumen yaitu aktivitas pengumpulan 

data dan dokumen yang dibutuhkan dalam permasalahan penelitian untuk dianalisis 

secara intens, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mendukung 

kepercayaan serta pembuktian suatu kejadian. Dokumen nantinya dihimpun dan 

dipilih sesuai tujuan dan inti masalah.  

Dokumen nantinya diurai isinya, dibandingkan dan dipadukan atau 

diselaraskan kemudian menghasilkan sesuatu yang padu, utuh, dan sistematis. Jadi 

studi dokumen tidak hanya mengumpulkan, menuliskan dan melaporkan dalam 

bentuk kutipan tentang beberapa dokumen, namun yang dilaporkan dalam 

penelitian adalah hasil telaah atau uraian terhadap dokumen tersebut. Dokumentasi 

dalam penelitian ini untuk memperoleh buku siswa SD kelas V tema 2 edisi revisi 

2017. 

 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara berfungsi sebagai permulaan untuk mendapatkan persoalan 

yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak 

berstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang tidak 

menggunakan panduan wawancara yang bersistem lengkap dan terstruktur 

(Masyhud, 2016:272). Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang 
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dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa kelas V tema 2 di 

SDN Gumelar 02. Narasumber dalam wawancara penelitian ini adalah guru kelas 

V SDN Gumelar 02. 

 

3.4.3 Daftar Cek (checklist)  

Checklist berisi sederet pertanyaan berkaitan dengan indikator dari 

variabel yang diteliti dengan dilengkapi kolom untuk diberi tanda check di 

sampingnya, sesuai dengan fakta yang telah diteliti (Mahsyud, 2016:272-273). 

Daftar cek (checklist) digunakan untuk mengumpulkan data hasil analisis dimensi 

proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa kelas V tema 2 

menggunakan instrumen lembar analisis dimensi proses kognitif latihan soal pada 

buku yang telah divalidasi. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat atau media yang 

digunakan untuk menilai kejadian alam maupun sosial yang akan diamati 

(Sugiyono, 2016:102). Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian 

merupakan peneliti itu sendiri dan memiliki kewenangan untuk menggali dan 

menganalisis seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. Selepas pokok 

penelitian jelas hingga dikembangkan perangkat sederhana, dan diharapkan 

mampu memenuhi data yang telah ada kemudian dibandingkan dengan data yang 

telah ditemukan menggunakan wawancara. Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan maka peneliti membuat instrumen penelitian untuk digunakan secara 

cermat, tertib, dan leluasa sehingga dapat melengkapi data penelitian. 

 

a. Tabel Wawancara 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara. 

Wawancara memuat susunan pertanyaan yang akan ditanyakan pada informan 

(guru kelas V SDN Gumelar 02) tentang analisis dimensi proses kognitif latihan 

soal pada buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 2013. 
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Tabel 3.1 Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.   

2.   

3.   

4.   

 

b. Tabel Analisis data 

Tabel analisis data digunakan untuk mendukung peneliti tatkala 

menggolongkan data yang akan dianalisis. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tabel analisis data. 

3.2 Tabel Analisis Data 

ST/

PB 

Latihan Soal Taksonomi Bloom 
Alasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

         

         

         

         

         

         
Jumlah Soal        
Jumlah Total        
Persentase        

Dimodifikasi dari Tawadlu’un (2014:103) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur berkesinambungan yang memerlukan 

gambaran terus menerus pada data, mengajukan pertanyaan mendalam, dan 

mencatat uraian pendek. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif yang dapat digunakan untuk mencari kesamaan dan perbedaan 

informasi. Teknik penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 

deskriptif. Hasan (dalam Setyawan, 2010) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

mengkaji cara pengumpulan data dan penyampaian data sehingga mudah 

dimengerti. Sugiyono (2016:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

merupakan statistik yang digunakan untuk mengkaji data melalui cara 

menguraikan atau mengilustrasikan data yang ada tanpa berencana membentuk 

kesimpulan. Statistik deskriptif hanya berkaitan dengan kegiatan memberi 
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keterangan atau menguraikan suatu data. Penarikan kesimpulan pada statistik 

deskriptif ini hanya ditujukan pada gabungan data yang ada. Teknik analisis data 

dilakukan dengan mendeskripsikan bentuk atau keadaan isi kemudian memberi 

notasi latihan soal dalam buku siswa kelas V tema 2.   

 Mutrofin (2018:298) menyatakan bahwa analisis data kualitatif merupakan 

suatu prosedur aplikasi tahap-tahap dari yang spesifik hingga umum dengan 

beragam kajian yang berbeda. Meskipun ilustrasi pendekatan linear dan hierarkis 

dibangun dari bawah ke atas, namun dalam aplikasinya pendekatan ini lebih 

interaktif, saling berkaitan, berbagai tahap, dan tidak harus selalu sesuai dengan 

susunannya. Pendekatan tersebut dapat dijabarkan lebih rinci pada langkah-

langkah berikut. 

 Langkah pertama yakni mengolah dan mempersiapkan data untuk 

dianalisis. Peneliti mempersiapkan buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 2013. 

Pada proses ini mengaitkan salinan wawancara, mengetik data lapangan, 

menscanning materi, memilah dan mengurutkan data dalam kelompok yang 

berbeda berdasarkan sumber data atau keterangan.  

 Langkah kedua yakni membaca keseluruhan data buku siswa kelas V tema 

2 kurikulum 2013 dengan mencatat tulisan tertentu atau pandangan terbuka 

tentang data yang didapat. 

 Langkah ketiga adalah menelaah atau mengkaji lebih detail dengan 

mengolah informasi menjadi kategori. Peneliti membuat kriteria penskoran pada 

aspek dimensi proses kognitif latihan soal pada masing-masing subtema yang 

akan dianalisisi sesuai dengan taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl.  

 Langkah keempat terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, 

golongan, tema dan orang yang akan dianalisis. Proses kegiatan menganalisis 

dimensi proses kognitif latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan 

pada kategori yang telah ditetapkan.  

Tabel 3.3 Klasifikasi Taksonomi Bloom 

Taksonomi Bloom  Kode 

Mengingat (C-1) C-1 

Memahami(C-2) C-2 

Menerapkan (C-3 C-3 
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Taksonomi Bloom  Kode 

Menganalisis (C-4) C-4 

Mengevaluasi (C-5) C-5 

Mencipta (C-5) C-6 

 Langkah kelima adalah mendeskripsikan tema yang akan disajikan 

kembali dalam wujud deskripsi. Peneliti menghitung persentase dari tiap aspek 

dengan teknik skoring dimensi proses kognitif latihan soal pada buku siswa kelas 

V tema 2 Kurikulum 2013 dengan rumus sebagai berikut. 

 

Persentase yang diperoleh =   
                                  

                                            
       

 

(Sumber: Akbar:2013) 

 Langkah keenam adalah interpretasi data yang dapat berbentuk penjelasan 

yang berasal dari perbandingan antar hasil analisis yang bersumber dari literatur 

lain. Penarikan kesimpulan untuk meningkatkan kredibilitas hasil analisis dari 

kategori yang dianalisis peneliti menafsirkan persentase dengan menguraikan 

keadaan tiap dimensi proses kognitif latihan soal yang ada pada siswa kelas V 

tema 2 kurikulum 2013. 

 

3.7 Uji Keabsahan Data 

Pengujian data diperlukan untuk melengkapi kredibilitas data. Hal tersebut 

dilakukan karena keabsahan dalam penelitian kualitatif butuh validasi agar hasil 

penelitian tidak diragukan keabsahannya. Oleh sebab itu, untuk menilai keabsahan 

penelitian kualitatif diperlukan pengujian validitas dan reabilitas. 

 

3.7.1 Validitas Data  

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penelitian yaitu kualitas 

instrumen pengumpulan data, karena kualitas instrumen menentukan hasil 

penelitian yang dilakukan. Kualitas data yang dikumpulkan akan valid apabila 

kualitas instrumen yang digunakan juga valid dan reliabel. Hal tersebut juga 

berlaku untuk kualitas hasil penelitian. Kualitas hasil penelitian akan baik 

manakala mutu data yang dikumpulkan juga baik. Oleh karena itu, penyusunan 
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instrumen yang berkualitas dan memiliki tingkat validitas tinggi harus dilakukan 

dalam setiap penelitian.  

Apabila instrumen tersebut dapat mengungkapkan apa yang ingin 

diketahui maka instrumen dikatakan valid. Dilakukan validitas isi untuk mencapai 

validitas instrumen pengumpulan data (content validity). Validitas isi diperoleh 

dengan cara menjabarkan butir-butir instrumen dari setiap unsur atau komponen 

variabel penelitian yang akan diukur. Validitas isi menunjuk sejauh mana isi alat 

ukur tersebut mewakili seluruh bagian atau komponen yang akan diukur. Validitas 

isi dilakukan dengan cara merumuskan kisi-kisi instrumen, sehingga isi instrumen 

yang dirumuskan memadai. Penjabaran pada materi yang seharusnya diukur harus 

dilakukan untuk mencapai validitas isi. Rumus menghitung skor yaitu sebagai 

berikut. 

Valpro= 
   

   
      

 

Keterangan  :  

Valpro  : Validitas produk 

Srt   : Skor rill tercapai 

Smt   : Skor maksimum tercapai 

 

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Validasi Oleh Validator 

Kriteria Skor Tingkat Kevalidan 

81,00% <TK≤ 100,00% Sangat Valid 

61,00% <TK≤ 80,00% Valid 

41,00% <TK≤ 60,00% Cukup Valid 

21,00% <TK≤ 40,00% Kurang Valid 

0,00% <TK≤ 20,00% Sangat Kurang Valid 

(Sumber: dari Masyhud, 2016) 

 

Berikut akan dipaparkan hasil validasi oleh validator dan ahli praktisi. 

a. Dosen 

Hasil penilaian lembar validasi yang sudah diberikan oleh Bapak Drs. Hari 

Satrijono, M.Pd. Pada butir pedoman analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian mendapat skor 46 dari 11 pertanyaan yang diajukan. 
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b. Wali Kelas V SDN Gumelar 02 

Hasil validasi pada wali kelas V SDN Gumelar 02 mendapat total skor 48 dari 

11 pertanyaan yang diajukan. 

 Hasil dari validasi dari validator ahli dan praktisi mendapatkan skor dari 

total skor maksimum yang seharusnya dicapai yaitu 110. Skor yang didapat dari 

total maksimum dua validator yaitu 55 skor untuk setiap validatornya. Dari hasil 

skor yang didapat, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Valpro = 
   

    
 100  

Valpro = 
  

   
       

 

Valpro = 0,85       

 

Valpro = 85 

 

Setelah dihitung dengan rumus validasi produk, data kemudian dianalisis 

dengan tabel kriteria produk. Hasil skor validasi produk mendapat skor 85 , maka 

berdasarkan tabel kriteria kevalidan produk instrumen dinyatakan valid untuk 

digunakan.  

 

3.7.2 Reliabilitas data 

Uji reliabilitas instrumen data yang berupa tes subyektif dengan 

menggunakan metode “double scorer”. Metode tersebut merupakan suatu 

instrumen yang dijawab oleh responden dinilai oleh dua orang yang berbeda dan 

dilaksanakan secara terpisah. Dalam hal ini ada penilai 1 dan 2. Penilaian 

instrumen dituliskan secara terpisah artinya hasil penilaian dituliskan di tempat 

lain agar penilaian tidak bias. Artinya agar penilai 1 tidak terpengaruh pada hasil 

penilai 2.  

Tabel 3.5 Persiapan Uji Analisis Reliabilitas dengan metode “ Double 

Scorer”. 

No Pertanyaan Penilai 1 (X) Penilai 2 (Y) 

1 Petunjuk pengerjaan jelas. 4 4 

2 
Instrumen analisis menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik 
4 5 
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No Pertanyaan Penilai 1 (X) Penilai 2 (Y) 

dan benar sesuai Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

3 
Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
4 5 

4 
Indikator dirumuskan dengan 

singkat dan jelas 
5 4 

5 Kalimat pertanyaan tidak rancu 4 4 

6 
Kalimat pada indikator tidak 
mengandung arti ganda (ambigu) 

4 4 

7 
Format analisis sesuai dengan 

petunjuk pengerjaan 
5 5 

8 Pertanyaan sesuai dengan topik 4 4 

9 Pertanyaan tidak di luar topic 4 4 

10 
Pertanyaan sesuai dengan masalah 

yang ingin diketahui 
4 4 

11 Tidak menyinggung narasumber lain 4 5 

JUMLAH 46 48 

 

 Hasil penilai 1 dan 2 lalu dihubungkan. Skor hasil dari penilai 1 sebagai 

variabel X, sedangkan skor hasil penilai 2 sebagai variabel Y. Rumus korelasi 

yang digunakan sebagai berikut.  

        
     (  )(  )

√(     (  ) (     (  ) )
 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien relasi penilai ke 1 dan penilai ke 2 

X  : Skor instrumen dari penilai ke 1 

Y  : Skor instrumen dari penilai ke 2 

N  : Jumlah sampel 

 

Hasil hitung dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment sebagai 

berikut. 
  

    
    

 (  )
(  )

√(     (  ) (     (  ) )
 

 

 

    
         (  )(  )

√(       (  )  (       (  ) )
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√(       (  )  (       (  ) )
 

 

    
  

√(  )  (  )
 

 

    
  

√   
 

 

 

    
  

    
 

 
 

          

 

 

 Setelah melakukan penghitungan nilai korelasi antara penilai 1 dan 2 

menggunakan rumus korelasi product moment tersebut diperoleh nilai    = 0,625 

Angka korelasi tersebut ternyata lebih besar dari angka  tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,602. Dapat disimpulkan bahwa instrumen pengumpulan 

data berupa pertanyaan yang diberikan kepada penilai 1 dan 2 memiliki reliabilitas 

yang tinggi.  
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang; (1) kesimpulan; dan (2) saran. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab sebelumnya, 

diperoleh hasil bahwa buku siswa kelas V tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan 

edisi revisi 2017 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdiri dari 

155 latihan soal yang dapat dikelompokkan. Dari 155 latihan soal tersebut 

terdapat persentase sebesar 42% untuk kategori C-1 atau sebanyak 65 latihan soal 

yang tersebar dari subtema 1 sampai subtema 3. Kategori C-2 sebesar 32,2% atau 

50 latihan soal. Kategori C-3 sebesar 2,6% atau 4 latihan soal. Kategori C-4 

diperoleh persentase sebesar 11,6% atau 18 latihan soal. Kategori C-5 diperoleh 

persentase sebanyak 9% atau 14 latihan soal. C-6 diperoleh persentase sebesar 

2,6% atau 4 latihan soal. Sebaiknya latihan soal terutama untuk kelas tinggi dibuat 

lebih banyak pada kategori soal berpikir tingkat tinggi. Salah satu dasar yang 

dijadikan rekomendasi dalam Kurikulum 2013 yaitu penerimaan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan persoalan dengan berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. 

 

5.2 Saran 

a. Untuk komposisi persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada buku 

siswa kelas V tema 2 edisi revisi 2017 masih belum mencukupi proporsi 

keseimbangan latihan soal sebab lebih banyak soal dengan kategori berpikir 

tingkat rendah (LOTs) yakni sebanyak 76,7%. Sedangkan kategori berpikir 

tingkat tinggi (HOTs) sebanyak 23,3%. 

b. Bagi guru kelas V hendaknya diperhatikan dan diseleksi lebih dulu dimensi 

proses kognitif dalam buku siswa tersebut. Sehingga soal yang diberikan 

kepada peserta didik sesuai dengan tingkat kognitifnya. 

c. Bagi penerbit buku atau penulis, hasil dari penelitian ini hendaknya dapat 

dijadikan masukan dalam merevisi latihan soal untuk dicantumkan dalam 
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buku siswa kelas V tema 2 hingga nantinya dapat mencakup semua tingkatan 

dalam taksonomi Bloom  

d. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian menggunakan latihan 

soal hendaknya dapat ditambahkan indikator lain seperti dimensi pengetahuan 

yang memuat pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan 

prosedural, dan pengetahuan metakognitif. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis Dimensi 

Proses Kognitif 
latihan Soal pada 

Buku Siswa Kelas 

V Tema 2 
Berdasarkan 

Taksonomi Bloom  

Bagaimanakah Persentase 

Dimensi Proses Kognitif 
Latihan Soal pada Buku 

Siswa Kelas V Tema 2 

Berdasarkan Taksonomi 
Bloom? 

 Taksonomi 

Bloom 

 

 Latihan Soal 

pada Buku 

Siswa Kelas 

V Tema 2 
 

1. Dimensi Proses 

Kognitif Latihan 
Soal Pada Buku 

Siswa Kelas V Tema 

2 
 

2. Taksonomi Bloom 

Meliputi : 
a. Mengingat 

b. Memahami 

c. Menerapkan 

d. Menganalisis 
e. Mengevaluasi 

f. Mencipta 

 

1. Buku Siswa 

Kelas V Tema 2 
Revisi 2017 

 

2. Taksonomi 
Bloom Revisi 

Anderson Dan 

Krathwohl 

1. Jenis Penelitian: 

Deskriptif   
 

2. Teknik Pengumpulan 

Data: 
a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

c. Daftar Cek 
 

3. Objek Penelitian: 

Buku Siswa Kelas V 

SD/MI Tema 2 
Kurikulum 2013 

 

4. Analisis Data: 

Menghitung persentase 

dimensi proses kognitif 

latihan soal pada buku 

siswa kelas V tema 2 

sebagai berikut.  

P = 
 

 
 ×100% 

P = persentase dimensi 

proses kognitif Ci 

q= banyaknya latihan 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

soal pada dimensi 

proses kognitif CI 

N  = Jumlah soal 

keseluruhan 

I  = 1,2,3,4,5,6 
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Lampiran B. Hasil Wawancara dengan Guru 

Hasil Wawancara 

 

Informan : Guru Kelas V SDN Gumelar 02 

Nama  : Dian Azizatu Rahmawati, A.Ma.Pd. 

AsalSekolah : SDN Gumelar 02 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu guru kelas V? Ya, benar. Saya guru kelas V di SDN Gumelar 02 

2. 

Kapankah kurikulum 2013 diterapkan di 

SDN Gumelar 02? 
 

Kurikulum 2013 diterapkan di SDN Gumelar 02 mulai tahun 2015 namun hanya 

kelas IV yang menerapkan kurikulum 2013. Penerapannya bertahap, hingga tahun 
2019 semua kelas dari kelas I hingga kelas VI menggunakan Kurikulum 2013 

3. 

Apakah ibu pernah menganalisis latihan 

soal yang terdapat pada buku siswa? 

 

Tidak pernah. 

4. 

Apakah ibu menemukan 

ketidaksebandingan antar tiap kognitif 

pada latihan soal? 

Belum pernah, karena saya belum pernah menganalisis. Saya hanya menjalankan 

saja yang sudah ada. 

 

Guru Kelas V SDN Gumelar 02  

              

 

 

Dian Azizatu Rahmawati, A.Ma.Pd. 

 NUPTK 6455763664300003 
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Lampiran C Indikator Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom 

 

Taksonomi Bloom Indikator Soal 

Mengingat (Remember) 

C-1 

Memuat pertanyaan mengingat / menghafal fakta, konsep, dan informasi abstrak maupun konkret yang 

telah dipelajari 

Memuat interpretasi/ penjelasan suatu istilah 

Memuat penyajian informasi yang saling berhubungan 

Memuat proses mengingat kembali tentang suatu cara atau informasi 

Kata yang sering digunakan adalah apa, kapan, di mana, dan siapa. 

Memahami (Understand)  

C-2 

Memuat proses menjelaskan kembali tentang suatu makna atau informasi yang telah diketahui 

sebelumnya 

Memuat proses menafsirkan/merubah suatu data ke bentuk data lain 

Memuat penjelasan kesimpulan dari suatu informasi/petunjuk 

Memuat tentang rangkuman dari suatu materi 

Memuat pertanyaan perbedaan atau persamaan dari suatu informasi 

Memuat tentang hubungan dari beberapa informasi 

Memuat pertanyaan yang menjelaskan sebab akibat dari suatu kejadian  

Memberi contoh atau mengilustrasikan tentang suatu prinsip atau konsep 

Memuat tentang pengklasifikasian suatu materi berdasarkan kriteria 

Menerapkan (Apply) 

C-3 

Memuat penerapan suatu konsep, aturan atau prosedur dalam keadaan/situasi tertentu. 

Memuat penyajian langkah-langkah suatu proses 

Memuat penerapan suatu sikap/aturan/ prosedur tertentu dalam kehidupan sehari-hari 

Memuat proses pemecahan masalah sesuai prosedur 

Menganalisis(Analyze) 

C-4 

Memuat pertanyaan menguraikan suatu materi atau informasi menjadi bagian penyusunnya kemudian 

menentukan keterkaitannya 

Memuat pesan dari suatu informasi 

Memuat pertanyaan tentang identifikasi terhadap suatu materi 
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Taksonomi Bloom Indikator Soal 

Memuat pertanyaan membedakan suatu konsep atau materi yang sesuai dan tidak sesuai lalu 
menentukan pendapat tentang suatu konsep atau materi. 

Mengevaluasi(Evaluate) 

C-5 

Memberi penilaian atau mengambil keputusan tentang suatu informasi baru berdasarkan kriteria atau 

standar tertentu. 

Memuat tentang benar salah tentang suatu konsep atau materi 

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu produk terhadap standar  tertentu 

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu proses untuk mengatasi permasalahan tertentu 

Menarik suatu pendapat/opini dari suatu informasi yang telah diketahui sebelumnya 

Mencipta(Create) 

C-6 

Memadukan bagian-bagian untuk membuat sesuatu yang baru 

Menarik asumsi/spekulasi pemecahan masalah dari peserta didik 

Merancang suatu sistem atau program untuk memecahkan masalah  

Memuat langkah penyelesaian suatu masalah yang telah dirancang 

Memuat proses menciptakan/menghasilkan sesuatu yang nyata 
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Lampiran D. Lembar Analisis Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom 

 

ANALISIS LATIHAN SOAL PADA BUKU SISWA BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Buka buku siswa, cermati setiap latihan soal!  

2. Lakukan analisis terhadap kesesuaian latihan soal yang ada dalam buku tersebut dengan taksonomi Bloom! 

3. Pengamatan latihan soal berdasarkan 6 jenjang taksonomi Bloom dilakukan untuk tiap subtema menggunakan indikator yang 

sama.  

4.Tuliskan hasil analisis tersebut pada kolom yang disediakan! Berikan tanda () apabila latihan soal tersebut sesuai dengan kriteria 

kognitif taksonomi Bloom. 

 

C-1 :Mengingat 

C-2 :Memahami 

C-3 :Menerapkan 

C-4 :Menganalisis 

C-5 :Menevaluasi 

C-6 :Mencipta 
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Dimensi Proses Kognitif Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom 

KELAS : V (Lima) 

TEMA  : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 

ST/

PB 

Latihan Soal Taksonomi Bloom 
Alasan 

C-1 C-2 C-3 C-4 C-5 C-6 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         
Jumlah Soal        
Jumlah Total        
Persentase        
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Lampiran E. Lembar Validasi Instrumen Analisis  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS LATIHAN SOAL PADA 

BUKU SISWA BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM 

 

Petunjuk 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, berilah checklist () pada kolom skor 

penilaian 1, 2, 3, 4, 5 pada setiap nomor pernyataan, sesuai dengan 

kebenaran pernyataan menurut Anda 

2. Tuliskan komentar pada kolom yang telah disediakan jika ada yang perlu 

diberi komentar. 

3. Keterangan : 

Skor 1 : Sangat Kurang Sesuai 

Skor 2 : Kurang Sesuai 

Skor 3 : Cukup Sesuai 

Skor 4 : Sesuai 

Skor 5 : Sangat Sesuai 

No Pertanyaan 
Skor Komentar 

1 2 3 4 5 

1 
Petunjuk pengerjaan jelas       

2 

Instrumen analisis 

menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar sesuai Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

      

3 
Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami 

      

 

4 
Indikator dirumuskan dengan 

singkat dan jelas 

      

5 
Kalimat pertanyaan tidak 
rancu 

      

6 

Kalimat pada indikator tidak 

mengandung arti ganda 

(ambigu) 

      

7 
Format analisis sesuai 

dengan petunjuk pengerjaan 

      

8 
Pertanyaan sesuai dengan 

topik 
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No Pertanyaan Skor Komentar 

9 
Pertanyaan tidak diluar topik       

10 
Pertanyaan sesuai dengan 

masalah yang ingin diketahui 

      

11 
Tidak menyinggung 

narasumber lain 
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Lampiran F. Hasil Validasi Validator 1 
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Lampiran G. Hasil Validasi Validator 2 
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Lampiran H. Buku Siswa Kelas V Tema 2 Kurikulum 2013 
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